BAB V
PENUTUP

5.1Kesimpulan

Dalam hasil perencanaan perkerasan kaku dengan metode analisa kekuatan pelat

menggunakan progran komputer SAP2000 di ruas jalan Adi Sucipto Tenau Kupang maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

a)

b)

Berdasarkan perencanaan perkerasan jalan beton semen (Pd T-14-2003), daya
dukung tanah dasar diperoleh dengan nilai CBR, seperti halnya pada perencanaan
perkerasan lentur, meskipun pada umumnya dilakukan dengan menggunakan nilai
(k) yaitu modulus reaksi tanah dasar. Dari hasil penelitian ini didapatkan Pengaruh
CBR tanah dasar terhadapat nilai modulus tanah dasar (k) berbanding lurus yaitu
semakin besar nilai CBR maka akan semakin besar nilai “k” baik itu karena pengaruh
energi maupun perendaman. Dimana perkerasan beton yang kaku dan memiliki
modulus elastisitas yang tinggi akan mendistribusikan beban terhadap area tanah
yang cukup luas sehingga bagian terbesar dari kapasitas struktur perkerasan
diperoleh dari slab beton itu sendiri, maka faktor yang paling diperhatikan dalam
perancangan perkerasan kaku adalah kekuatan pelat beton itu sendiri,

Beton yang digunakan untuk struktur pelat adalah K-350 dengan nilai hasil pengujian
sebesar 41,79 Mpa atau 417,9 kg/cm? (Kubus) Dalam analisis menggunakan
program SAP2000 dimana mutu beton menggunakan sempel benda silinder, maka
hasil uji kuat tekan beton dari kubus dikonversi ke silinder dengan rumus adalah :
(417,9 / 10 x 0,83) = 34,69 mpa. Dari hasil uji kuat tekan dibuat persamaan antara
kuat tekan dan kuat tarik sehingga didapat kuat tarik ijin beton (MR) yaitu 44,20
kg/cm?. Nilai MR yang didapat dibandingkan dengan hasil analisis tegangan
maksimum dari SAP2000 yaitu 31,80 kg/ cm? harus lebih kecil atau sama dengan

75%MR vyaitu 33,15 kg/cm?. Dari hasil perbandingan tegangan tersebut didapat tebal
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pelat 32 cm, dimana tebal pelat tersebut memiliki tegangan maksimum lebih kecil

dari kuat tarik ijin beton (MR).

c) Berdasarkan output berupa tebal pelat dengan membandingkan tegangan
maksimum dan tegangan ijin didapat tulangan yang dipakai masing — masing
segmen perkerasan kaku sebagai berikut :

a. Tulangan memanjang: D16 mm, jarak 500mm

b. Tulangan melintang : D16 mm, jarak 500mm

c. Dowel (Ruji) : ® 36 mm, jarak 300mm

d. Tie bars : D16 mm, jarak 640mm
5.2Saran

Dalam perencanaan ini dapat diberikan saran sebagai berikut :

a)

b)

d)

Jalan Adi Sucipto Tenau kupang kiranya dapat diperhatikan secara khusus karena
jalan tersebut menghubungkan beberapa pusat industri dan pelabuhan dimana salah
satu pendapatan daerah diambil dari daerah tersebut,

Perencanaan perkerasan kaku menggunakan beton semen ini kiranya dapat
dibangun pada lokasi penelitian tersebut, mengingat produksi aspal yang makin
menipis dan dan biaya pelaksanaan yang ekinomis dan lebih mudah dikerjakan,
Biaya perawatan (maintenance) badan dan saluran drainase jalan suatu sistem
perkerasan yang terpilih untuk digunakan sebaiknya diperhatikan mengingat
tingginya pertumbuhan lalu lintas dan sifat tanah dasar yang sangat mempengaruhi
perilaku suatu perkerasan untuk selama masa pelayanan,

Meningkatkan penyampaian informasi dan memperketat pemasangan rambu-rambu

lalu lintas pada pemakai jalan.
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